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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya remaja yang melakukan perilaku 

menyimpang di desa Kebonsari kecamatan Rowosari. Perilaku menyimpang 

yang terjadi yaitu perilaku merokok pada remaja. Tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang paling dominan yang 

menyebabkan perilaku merokok pada remaja. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif dengan metode studi kasus. Data dalam penelitian ini diperoleh 

melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil analisis data penelitian 

menunjukkan bahwa perilaku merokok remaja dipengaruhi oleh dua faktor 

utama, yaitu faktor kepribadian dan pergaulan/teman sebaya. Faktor 

kepribadian merujuk pada karakteristik perilaku yang melekat pada seorang 

individu dari dalam dirinya, dan berasal dari pengalaman. Sedangkan, faktor 

pergaulan/teman sebaya menjadi hal yang mendasari perilaku remaja setelah 

faktor kepribadian, karena pada usia remaja, mereka cenderung lebih mudah 

terpengaruh oleh ajakan teman. Penjelasan yang sama berlaku pada hampir 

seluruh aspek perilaku sosial remaja. Kesimpulan dari kedua faktor tersebut 

adalah bahwa kepribadian memiliki pengaruh besar terhadap individu, terkait 

dengan dorongan yang sulit untuk ditekan. Selain itu, dukungan sosial dari 

masyarakat seharusnya berperan dalam membentuk karakter individu dalam 

lingkungan tersebut, namun realitanya masyarakat cenderung acuh terhadap 

remaja yang merokok, sehingga remaja memiliki banyak kesempatan untuk 

merokok di lingkungan tersebut. 

 

Kata Kunci:, Perilaku, merokok, remaja. 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja juga dikenal sebagai masa transisi, di mana individu akan 

mengalami perubahan dalam berbagai aspek seperti fisik, intelektual, emosional, dan 

sosial. Remaja berkembang di tengah-tengah masyarakat dan dalam interaksi sosial 
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mereka, akan terjadi pengaruh timbal balik dan saling mempengaruhi dalam situasi 

konflik sosial. Salah satu kekhawatiran yang timbul adalah ketidakmampuan remaja 

dalam mengendalikan diri, sehingga mereka kehilangan kendali dan terjerumus ke 

dalam perilaku negatif. (Sapto, 2020). Perilaku pada anak usia remaja sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang menjadi acuan dalam gaya hidup mereka. Perilaku 

remaja yang marak terjadi adalah perilaku merokok. 

Perilaku pada remaja merupakan isu yang sangat penting untuk diperhatikan, 

terutama dalam era saat ini yaitu perilaku merokok. Riset Kesehatan Dasar 2018 

menyatakan bahwa prevalensi perokok anak dan remaja usia 10-18 tahun meningkat 

dari 7,2% pada tahun 2013 menjadi 9,1% pada tahun 2018. Asap rokok dapat 

menyebabkan berbagai penyakit seperti peningkatan infeksi pada saluran pernafasan, 

gejala alergi, sakit dada, sakit kepala, mual, radang mata, dan hidung. Selain itu, ada 

beberapa efek lain yang muncul akibat kebiasaan merokok, seperti kulit wajah yang 

keriput, gigi berbercak dan bau nafas yang tidak sedap. Lingkungan juga akan tercemar 

dengan bau rokok. Selain itu, perilaku merokok juga menjadi contoh yang buruk bagi 

orang lain dan dapat menjadi pintu masuk bagi penggunaan narkoba. (Setiawan dkk, 

2014) 

Merokok dapat menyebabkan kulit wajah yang keriput, gigi berbercak dan bau 

nafas yang tidak sedap. Lingkungan juga akan tercemar dengan bau rokok akibat 

asapnya. Selain itu, perilaku merokok juga menjadi contoh yang buruk bagi orang lain 

dan dapat menjadi pintu masuk bagi pengyalahgunaan narkoba. (Setiawan dkk, 2014). 

Selain itu efek yang muncul akibat kecanduan merokok adalah pemborosan uang karena 

membeli rokok, ketergantungan terhadap rokok, penurunan konsentrasi, penurunan 

kebugaran, dan gangguan kesehatan yang ditimbulkan oleh rokok. (Sitti dkk, 2018). 

Remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Dorongan ini mendorong mereka 

untuk menjelajahi hal-hal baru dan mencoba pengalaman yang belum pernah mereka 

alami sebelumnya. Selain itu, keinginan remaja untuk merokok juga dipicu oleh 

keinginan mereka untuk mencoba hal-hal yang dilakukan oleh orang dewasa. Sebagai 

seorang remaja, mereka ingin menunjukkan kepada orang lain bahwa mereka sudah 

dewasa. Merokok dianggap sebagai simbol kematangan, kekuatan, kepemimpinan, dan 

daya tarik terhadap lawan jenis bagi remaja laki-laki. Mereka menganggap bahwa 

merokok adalah tanda kedewasaan dan kejantanan, baik di hadapan orang lain maupun 

di hadapan teman sebaya. Meskipun perilaku merokok ini merupakan kebiasaan buruk, 

namun remaja menganggapnya sebagai cara untuk terlihat keren, meningkatkan 

kejantanan, menemukan identitas diri, merasa nyaman, dan mengurangi stres.(Melda 

dkk, 2017) 

Menurut Fahmi, dkk (2021) dalam penelitiannya yang berjudul analisis Faktor 

Yang Mempengaruhi Perilaku Merokok Pada Siswa Sekolah Menengah Pertama Di 

Smp Negeri 1 Seunagan Kabupaten Nagan Raya Tahun 2021 bahwa sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan yang baik tentang rokok, sehingga responden yang 

memiliki pengetahuan yang tinggi cenderung tidak merokok. Namun, ada juga sebagian 

responden yang memiliki pengetahuan tinggi tetapi tetap menjadi perokok. Hal ini 
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disebabkan oleh adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi keputusan remaja untuk 

merokok selain pengetahuan saja. Selain itu, remaja yang memiliki pengetahuan tinggi 

tetapi masih merokok karena sudah terbiasa menghisap rokok. Mereka menyadari 

bahaya dan risiko rokok bagi kesehatan, tetapi sulit bagi mereka untuk berhenti 

merokok karena kebiasaan tersebut. 

Meskipun sering kali disampaikan melalui surat kabar, majalah, dan media 

lainnya mengenai bahaya merokok, remaja yang kecanduan rokok dengan bangga 

melakukan kegiatan merokok sebagai identitas diri. Para remaja cenderung menganggap 

kebiasaan merokok bukanlah perbuatan yang buruk. Namun sebenarnya, merokok 

memiliki dampak merugikan pada kesehatan, dan juga menimbulkan kerugian lainnya, 

seperti masalah ekonomi. Selain itu, kebiasaan merokok tidak hanya berdampak buruk 

bagi perokok itu sendiri, tetapi juga mengancam masyarakat di sekitarnya. (Gobel dkk, 

2020) 

Berdasarkan permasalahan yang ada di desa Kebonsari Kecamatan Rowosari 

peneliti tertarik untuk meneliti “Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Merokok 

Pada Remaja Di Desa Kebonsari Kecamatan Rowosari.” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor penyebab perilaku merokok di desa kebonsari, dengan penelitian ini 

peneliti juga mendapatkan banyak pengetahuan mengenai faktor penyebab perilaku 

merokok pada remaja. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Sartika (dalam Maya Zulfiarini dkk, 2018) remaja merupakan fase di 

mana mereka masih dalam proses mencari identitas diri, memiliki keinginan untuk 

mencoba hal-hal baru, dan mudah dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Menurut Maya 

Zulfiarini, dkk (2018) remaja merupakan periode di mana mereka sedang mencari 

identitas diri, memiliki keinginan untuk mencoba hal-hal baru, dan cenderung mudah 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Menurut Diananda (2018) fase remaja adalah 

tahap transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa. Dalam fase ini, terdapat banyak 

perubahan yang terjadi, baik secara fisik maupun psikologis. 

Menurut World Health Organization (WHO), remaja merupakan masa peralihan 

dari masa anak-anak menuju masa dewasa, yaitu pada usia 10 tahun sampai dengan 19 

tahun. Menurut Desak, dkk (dalam psikologi umum, 2022:  11) periode remaja 

berlangsung dari usia 11 hingga 18 tahun dan menjadi awal dari transisi menuju masa 

dewasa. Selama periode ini, pubertas terjadi dengan pertumbuhan tubuh yang mengarah 

ke ukuran orang dewasa, serta munculnya kedewasaan seksual. Perubahan fisik yang 

cepat terjadi seiring dengan perkembangan pola pikir yang lebih abstrak dan idealis. 

Remaja mulai membangun kemandirian dalam kehidupan mereka, memisahkan diri dari 

keluarga, dan menetapkan nilai dan tujuan pribadi. Tahap ini merupakan saat dimana 

remaja mulai mengembangkan identitas mereka dan mencari jati diri. 

William Key (dalam Desak dkk, 2022:  35) menyatakan tugas-tugas 

perkembangan remaja sebagai berikut: Remaja berusaha menemukan tokoh atau figur 

yang dapat menjadi panutan dan mencerminkan identitas mereka, Remaja berupaya 
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untuk mempelajari tentang diri mereka sendiri agar mereka dapat lebih menerima diri 

mereka sendiri dan membangun kepercayaan pada kemampuan mereka sendiri, Remaja 

memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar skala nilai, 

prinsip- prinsip atau falsafah hidup, Remaja berusaha menerima kondisi fisiknya sendiri 

beserta beragam kualitas yang dimilikinya, Remaja berjuang untuk mencapai 

kemandirian emosional dari orangtua atau figure-figur, Remaja mulai mengembangkan 

kemampuan komunikasi interpersonal dan belajar berinteraksi dengan teman sebaya 

atau orang lain, baik dalam situasi individual maupun kelompok, Remaja juga mampu 

mengatasi dan meninggalkan reaksi serta sikap atau perilaku yang cenderung kekanak-

kanakan. 

Masa remaja juga dikenal sebagai masa transisi, di mana individu akan 

mengalami perubahan dalam berbagai aspek seperti fisik, intelektual, emosional, dan 

sosial. Remaja berkembang di tengah-tengah masyarakat dan dalam interaksi sosial 

mereka, akan terjadi pengaruh timbal balik dan saling mempengaruhi dalam situasi 

konflik sosial. Salah satu kekhawatiran yang timbul adalah ketidakmampuan remaja 

dalam mengendalikan diri, sehingga mereka kehilangan kendali dan terjerumus ke 

dalam perilaku negatif. (Sapto, 2020). Perilaku pada remaja merupakan isu yang sangat 

penting untuk diperhatikan, terutama dalam era saat ini. Pada masa remaja, mereka 

sedang mencari identitas dan gaya hidup mereka dengan mengeksplorasi segala sesuatu 

yang ada di sekitar mereka. Dengan demikian, perilaku pada anak usia remaja sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang menjadi acuan dalam gaya hidup mereka. Perilaku 

remaja yang marak terjadi adalah perilaku merokok. 

Menurut Elon dan Malinti (dalam Parawansa & Nasution, 2022) perilaku 

merokok adalah aktivitas membakar rokok dan kemudian menghisapnya serta 

menghembuskannya keluar, menghasilkan asap yang dapat terhirup oleh orang-orang di 

sekitarnya. Menurut Sartika (dalam Maya Zulfiarini dkk, 2018) Di kalangan remaja saat 

ini, merokok sering dianggap sebagai suatu kebiasaan yang umum. Bahkan, di mata 

perokok, merokok sering dianggap sebagai tindakan yang maskulin dan dianggap 

bahwa pria yang tidak merokok dianggap kurang gentle. 

Menurut Mu’tadin (dalam widiyansyah: 2014) mengemukakan alasan mengapa 

remaja merokok dari dalam diri yaitu faktor kepribadian dengan rasa ingin tahu yang 

tinggi untuk mencoba, simbol kenjantanan sebagai laki-laki dan mengatasi rasa bosan, 

faktor dari luarnya yaitu orang tua yang merokok, pengaruh teman sebaya, mengikuti 

kebiasaan yang dilakukan teman. Menurut Melda (2017) dalam penelitiannya faktor 

penyebab perlaku merokok yang berasal dari dalam diri adalah untuk memuaskan rasa 

ingin tahu yang tinggi terhadap rokok sehingga memiliki keinginan untuk mencoba 

merokok, menghilangkan rasa stress dan bimbang, keinginan untuk bersenang senang, 

kesenangan ini disebabkan oleh kandungan zat dalam rokok yang dapat menyebabkan 

ketergantungan dan kecanduan, membuat seseorang sulit berhenti merokok, ingin 

memiliki citra yang bebas dan image dewasa. Kemudian terdapat faktor dari luar yaitu 

dari perilaku orang tua yang merokok, teman sebaya, ajakan teman yang sulit untuk 

ditolak. 
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Menurut Aula (dalam Fikriyah, 2012: 101), perilaku merokok memiliki dampak 

negatif yang serius. Meskipun rokok seringkali dianggap sebagai alat untuk mencari 

relaksasi dan ketenangan, namun rokok juga mengandung bahaya yang sangat besar 

baik bagi perokok maupun orang di sekitarnya yang bukan merokok. Bahkan, 

masyarakat umum pun menyadari bahwa rokok berpotensi membahayakan kesehatan. 

Dampak dari perilaku merokok terhadap kesehatan sangatlah serius dan beragam. Di 

antara dampaknya adalah risiko terkena kanker, serangan jantung, impotensi, gangguan 

kehamilan dan janin, penyakit stroke, katarak, kerusakan gigi, osteoporosis, dan 

kelainan sperma. Semua ini menunjukkan bahwa rokok mengandung berbagai zat 

berbahaya yang berpotensi merusak kesehatan secara menyeluruh. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Alamsyah (2017) perilaku merokok adalah tindakan membakar salah 

satu produk tembakau yang dapat dihisap, termasuk produk yang berasal dari tanaman 

nicotina tabacum, nicotina rustica, dan spesies lainnya, atau produk sintetis. Asap yang 

dihasilkan dari perilaku merokok ini mengandung nikotin dan tar.  Menurut Melda 

(2017) dalam penelitiannya faktor penyebab perlaku merokok yang berasal dari dalam 

diri adalah untuk memuaskan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap rokok sehingga 

memiliki keinginan untuk mencoba merokok, menghilangkan rasa stress dan bimbang, 

keinginan untuk bersenang senang, kesenangan ini disebabkan oleh kandungan zat 

dalam rokok yang dapat menyebabkan ketergantungan dan kecanduan, membuat 

seseorang sulit berhenti merokok, ingin memiliki citra yang bebas dan image dewasa. 

Kemudian terdapat faktor dari luar yaitu dari perilaku orang tua yang merokok, teman 

sebaya, ajakan teman yang sulit untuk ditolak. 

Salah satu perilaku merokok yang ada di desa Kebonsari adalah dengan 

merokok untuk mengisi waktu, merokok setelah makan, merokok untuk menghilangkan 

stres yang dilakukan rutin setiap hari. Pada dasarnya mereka melakukan ini dengan 

dorongan psikologis dan lingkungan sosial. Dorongan dari dalam diri karena rasa ingin 

tahu yang besar serta keinginan untuk mendapatkan image dewasa membuat remaja 

merokok. Lingkungan sosial juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan remaja 

untuk melakukan tindakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Merokok Pada Remaja 

1. Faktor Kepribadian Remaja 

Faktor Kepribadian mendominasi sebagai salah satu penyebab remaja merokok. 

Menurut Sjarkawi (dalam Dafiq: 2012) Kepribadian (personality) dapat diartikan 

sebagai kumpulan sifat-sifat dan tingkah laku khas seseorang yang membedakannya 

dari orang lain. Kepribadian ini mencakup integrasi dari karakteristik struktur mental, 

pola tingkah laku, minat, pendirian, kemampuan, dan potensi yang dimiliki oleh 

individu tersebut. Perilaku merokok yang muncul karena adanya rasa ingin tahu yang 
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tinggi, remaja cenderung tertarik untuk mencoba-coba hal-hal baru tanpa sepenuhnya 

menyadari akibat yang mungkin terjadi. Mereka belum menyadari bahwa mencoba-coba 

merokok bisa berdampak pada kecanduan yang sulit dihentikan. Hal ini terjadi pada 

remaja di desa Kebonsari, di mana mayoritas dari mereka cenderung mencoba-coba 

merokok hingga akhirnya menjadi kecanduan dan sulit untuk berhenti karena merokok 

sudah menjadi suatu kebutuhan bagi mereka. 

2. Faktor Pergaulan Teman Sebaya 

Selain faktor kepribadian ada pula yang mendominasi yaitu faktor teman sebaya sebagai 

salah satu penyebab remaja merokok. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

ditemukan bahwa remaja di desa Kebonsari pertama kali merokok karena di ajak oleh 

teman-teman mereka. Remaja yang belum memiliki pendirian yang kuat kesulitan 

menolak dan mengendalikan diri untuk tidak merokok. Akibatnya, remaja mencoba-

coba merokok karena melihat teman-teman lain sudah melakukannya, sehingga mereka 

menganggap perilaku merokok sebagai hal yang umum dilakukan oleh remaja. Selain 

itu, yang menyebabkan perilaku merokok adalah ketidakberanian remaja untuk saling 

menolak ajakan dan mengatakan tidak saat ditawari untuk merokok. 

3. Faktor Sosial Masyarakat 

Selain faktor kepribadian dan faktor teman sebaya ada faktor lain yang mendominasi 

yaitu faktor sosial/masyarakat. Lingkungan di mana mereka tinggal memiliki kebebasan 

untuk merokok, sehingga lingkungan tersebut dijadikan contoh atau model bagi remaja 

lain yang kemudian menganggap merokok sebagai hal yang biasa. Akibatnya, remaja 

memiliki banyak kesempatan untuk memanfaatkan situasi yang sangat mendukung 

dalam merokok. 

4. Faktor Keluarga 

remaja yang merokok berasal dari keluarga yang juga merokok, di mana ada salah satu 

anggota keluarga yang merokok, dimana orang tua merupakan figur yang akan dicontoh 

oleh anak-anaknya dalam berperilaku. Kurangnya perhatian dari orang tua terhadap 

anak juga menjadi penyebab anak merokok, karena merokok dijadikan cara untuk 

menghilangkan rasa kesepian yang dirasakan oleh remaja tersebut. 

5. Faktor Ekonomi 

Harga rokok yang relatif murah dan terjangkau oleh remaja serta tersedia secara eceran 

di warung-warung terdekat membuat remaja cenderung mengkonsumsinya karena uang 

saku mereka mencukupi untuk membeli rokok, dengan menyisihkan uang jajan yang 

diberikan orang tua, remaja dapat membeli rokok secara eceran. 

6. Faktor Akses Yang Mudah 

Remaja yang merokok karena mereka memiliki akses yang mudah terhadap rokok. 

Banyaknya warung penjual rokok di sekitar mereka memudahkan mereka untuk 

mendapatkan rokok. Banyak warung di lingkungan sekitar yang menjual rokok dalam 

bentuk eceran menjadi faktor yang sangat mendukung bagi remaja untuk membeli 

rokok, sehingga mempermudah mereka untuk membeli sesuai dengan keinginan 

mereka. Penulis mendeskrpsikan temuan atau hasil penelitiannya. Jika terdapat tabel, 

maka pedomannya sama seperti penjelasan sebelumnya. Apabila ada gambar maka cara 
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penyajiannya adalah sebagai berikut yaitu nama gambar ditulis di bagian bawah, diberi 

nomor dengan menggunakan tanda titik (.) dan dicetak tebal. 

  

SIMPULAN `  

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab perilaku 

merokok pada remaja di desa Kebonsari, kecamatan Rowosari, dapat dikelompokkan 

menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup aspek yang 

berasal dari diri remaja sendiri, seperti faktor kepribadian, situasi ekonomi, dan 

banyaknya waktu luang. Sementara itu, faktor eksternal mencakup pengaruh dari luar, 

seperti pergaulan/teman sebaya, faktor sosial/masyarakat, keluarga dan ketersediaan 

rokok yang mudah didapatkan. 

Dari berbagai faktor yang telah disebutkan sebelumnya, terlihat bahwa faktor 

internal maupun faktor eksternal memiliki pengaruh besar terhadap perilaku merokok 

pada remaja di desa Kebonsari. Namun, faktor yang paling dominan menjadi penyebab 

remaja merokok dari faktor internal adalah kepribadian remaja yang masih belum 

memiliki pendirian kuat dan mudah terpengaruh untuk merokok tanpa memikirkan 

dampak buruk dari rokok tersebut, faktor keluarga juga berperan dalam mempengaruhi 

perilaku merokok. Kebebasan yang diberikan oleh keluarga pada anak yang belum 

mampu mempertanggungjawabkan tindakan diri sendiri, serta perilaku merokok orang 

tua juga turut berkontribusi pada perilaku merokok remaja. 

 Selanjutnya, faktor eksternal yang dominan menjadi penyebab perilaku merokok pada 

remaja adalah faktor pergaulan/teman sebaya. Pergaulan yang terlalu bebas dan tidak 

terkontrol menyebabkan remaja kehilangan kendali sehingga mudah terpengaruh untuk 

merokok. Selain itu, banyaknya model yang dapat ditiru oleh remaja menyebabkan 

persepsi bahwa merokok merupakan hal yang biasa saja. 

 

SARAN 

Bagi peneliti selanjutnya semoga dengan adanya penelitian ini bisa menjadi 

bahan atau referensi selanjutnya untuk menyusun skripsi yang akan di tempuh. Semoga 

penelitian ini dapat bermanfaat dan digunakan sebagaimana mestinya.Pada bagian ini, 

penulis/ peneliti dapat memberikan rekomendasi akademik, tindak lanjut nyata, atau 

implikasi dari hasil penelitian yang diperoleh.  
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